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MOTTO 
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ABSTRAK 

Mubarok, Syahrul. 2023. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Intuisi 

Pada Kurikulum Merdeka Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam Pemecahan 

Masalah Matematika Di SMA Negeri 1 Wonotunggal. 

Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah, matematika, perangkat pembelajaran 

berbasis intuisi 

Pembelajaran matematika di tingkat SMA adalah tantangan bagi sebagian besar 

siswa, terutama dalam pemecahan masalah. Kurikulum Merdeka menawarkan 

pendekatan inovatif dalam pembelajaran. Namun, diperlukan perangkat pembelajaran 

yang sesuai untuk mendukungnya. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana hasil pengembangan 

perangkat pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis intuisi? 

Bagaimana kualitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan? dan apakah bahan 

ajar berbasis intuisi dapat meningkatkan kemampuan intuitif siswa?. Penelitian ini 

bertujuan mengembangkan perangkat pembelajaran intuisi untuk matematika SMA 

Kelas X, mengevaluasi kualitasnya, dan mengukur dampaknya pada kemampuan 

intuisi siswa, dengan harapan memberikan informasi teoritis tentang kemampuan 

intuisi siswa serta secara praktis membantu guru dan siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

Penelitian pengembangan (R&D) ini dilakukan dengan pendekatan model 

ADDIE di SMA Negeri 01 Wonotunggal, dan dengan tiga subjek: Uji Ahli Materi, Uji 

Ahli Media, dan siswa. Instrumen meliputi angket dan empat instrumen lainnya, 

dengan analisis kevalidan model ajar dan LKPD, analisis kevalidan instrumen tes 

menggunakan metode CVR, analisis kepraktisan, dan analisis keefektifan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan tiga poin; pertama, perangkat pembelajaran 

berbasis intuisi divalidasi oleh ahli dengan persentase Modul Ajar sebesar 80,54% dan 

LKPD sebesar 81,35%, sehingga dapat dikategorikan sangat layak. Kedua, penilaian 

instrumen tes dengan metode CVR didapati bahwa 4 soal instrumen tes valid dengan 

revisi. Ketiga, penilaian siswa terhadap LKPD dilakukan dengan angket respon siswa 

dan memperoleh hasil presentase sebesar 87,47%, dengan kategori sangat layak. 

Keempat, kemampuan berpikir intuitif matematis siswa meningkat setelah 

pembelajaran sebesar 65,67%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan dasar dalam pengembangan cara berpikir, 

yang mana mengakibatkan matematika sangat penting dalam kehidupan. 

Namun, terutama di dalam dunia pendidikan matematika, masih ada 

permasalahan yang belum terselesaikan. Salah satu diantaranya matematika 

masih menjadi momok mata pelajaran yang sulit dan siswa kurang minat 

untuk mempelajari matematika. 

Kebanyakan orang memahami atau memecahkan masalah yang 

membutuhkan waktu atau strategi yang berbeda dari biasanya. Terkadang 

seseorang dapat langsung mengerti ketika menghadapi suatu masalah 

dengan membaca soal dan sekaligus memunculkan gagasan atau strategi 

untuk menuntaskan suatu permasalahan, akan tetapi terdapat pula orang 

yang membutuhkan alat, sarana atau pemikiran untuk memahami secara 

bersamaan. dan menyelesaikannya dengan cepat. Masalah adalah aktivitas 

mental yang didasarkan pada keterampilan berpikir intuitif yang terjadi 

secara spontan, seketika, global, atau bisa saja timbul secara spontan dan 

entah dari mana.1 Keterampilan formal (berpikir rasional, analisis) yang 

didukung oleh keterampilan informal (berpikir intuitif) dalam matematika 

 

1 Muniri, “Karakteristik Berpikir Intuitif Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika”, 

Prosiding Seminar Nasional Matematika, (ISSN 978-979-16353-9-4, 2013), hlm. 56. 
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sebenarnya memudahkan seorang individu mengidentifikasi solusi yang 

lebih tepat.2 

Persoalan selanjutnya adalah rendahnya kemampuan berpikir 

intuitif siswa. Menurut Yuwono menyebutkan bahwa pengajaran 

matematika secara konvensional mengakibatkan siswa hanya bekerja secara 

prosedural dan memahami matematika tanpa penalaran. Sehingga 

kemampuan siswa untuk menghasilkan hipotesis lalu mengembangkan 

pengetahuan tersebut guna menyelesaikan sebuah masalah matematika juga 

menjadi lemah. Pembuktian-pembuktian yang memerlukan kemampuan 

berpikir intuisi pun semakin rendah.3 

Melalui kemampuan intuitif yang menurut Fischbein, dapat 

dijadikan sebagai jembatan pemahaman seseorang sehingga dapat 

membantu dan memudahkan dalam mengaitkan objek yang dibayangkan 

dengan alternatif solusi yang diinginkan dengan kata lain mampu 

menentukan strategi atau langkah apa yang harus dilakukan untuk mencapai 

solusi yang diinginkan.4 

Dreyfus T dan Eisenberg T, menguraikan bahwa pemahaman intuitif 

dibutuhkan sebagai jembatan pemikiran atau dapat juga membantu untuk 

lebih memahami ketika seseorang mencoba memecahkan suatu masalah dan 

 

2 Siti Fathur R, “Pengembangan Instrumen Analisis Kemampuan Berpikir Intuitif Matematis 

Penelitian Survei di Madrasah Tsanawiyah Jakarta Selatan Tahun Ajaran 2017/2018”, Skripsi 

(Jakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2017), hlm. 2. 

3 Mulyaning Lestari, “Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Intuisi Terhadap 

Kreativitas Siswa”, JPM (Kudus) (Institut Agama Islam Kudus, No. 1, Juni, I, 2019), hlm. 13. 

4 Mulyaning Lestari, “Implementasi Model Pembelajaran… hlm. 14.  
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memandu keselarasan ide-ide kondisi awal dengan kondisi objektif.5 Bisa 

dikatakan dengan kemampuan atau pengalaman yang telah dimiliki 

sebelumnya sebagai jalan untuk penyelesaiannya akan muncul ide-ide yang 

demikian tentunya datang secara segera bersifat otomatis (immediate) atau 

muncul tiba-tiba (suddenly) yang merupakan karakter berpikiran yang 

melibatkan intuisi.6  

Pemecahan masalah ialah kompetensi dasar yang seharusnya siswa 

kuasai. Turunan kemampuan pemecahan masalah sangat ditekankan dalam 

kurikulum merdeka, yaitu sebagai kompetensi dasar yang harus 

dikembangkan dan diintegrasikan pada sejumlah materi yang sesuai. Ketika 

mengeksplorasi konsep dan memecahkan suatu masalah, siswa memiliki 

kebebasan untuk menemukan solusi secara analitis menggunakan langkah-

langkah berdasarkan logika yang jelas atau dapat juga menyelesaikan 

masalah tersebut dengan intuisi, yaitu dengan menemukan solusi secara 

spontan, cepat namun akurat. Dengan kata lain, ada siswa pada saat 

menyelesaikan masalah matematis telah mengetahui atau menemukan 

solusinya sebelum siswa tersebut menuliskan langkah-langkah dalam 

menemukan solusi. 

Pemecahan masalah merupakan suatu bentuk proses banyak 

langkah, dengan pemecahan masalah ini, pemecah masalah harus 

menemukan hubungan antara pengalaman masa lalu dengan masalah yang 

 

5 Muniri, “Karakteristik Berpikir Intuitif Siswa Dalam… hlm. 444. 

6 Muniri, “Karakteristik Berpikir Intuitif Siswa Dalam… hlm. 444. 
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dihadapinya, kemudian tindakan itu untuk menyelesaikannya. Dalam 

memecahkan suatu masalah matematika, siswa seringkali melibatkan proses 

berpikir untuk menghafalkan materi yang dipelajari dan mencari 

jawabannya.7 

Proses berpikir dapat dilakukan secara sadar maupun tidak sadar. 

Pada umumnya siswa menggunakan proses berpikir sadar untuk mengingat 

dan memecahkan masalah. Namun pada kenyataannya, siswa juga 

menggunakan proses berpikir setengah sadar yang digunakan secara 

spontan dan menghasilkan jawaban yang benar. Proses berpikir merupakan 

proses setengah sadar yang muncul secara spontan dan memiliki nilai nyata 

yang disebut intuisi. Intuisi merupakan proses yang dianggap unik dalam 

pengolahan informasi.8  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dengan salah satu 

guru di SMAN 1 Wonotunggal, diperoleh beberapa hal diantaranya, 

berdasarkan metode mengajar yang dilakukan, guru menggunakan metode 

ceramah dengan model discovery learning. Berdasarkan metode yang 

digunakan, siswa hanya menerima materi atau konsep yang diajarkan, 

kurang adanya proses diskusi antar guru dan siswa. Sehingga siswa tidak 

terbiasa mengemukakan pendapat mereka terhadap konsep matematika 

yang dipelajar. Dengan demikian, pembelajaran yang dilakukan cenderung 

 

7 Mulyaning Lestari, “Implementasi Model Pembelajaran… hlm. 16. 

8 Kamandoko, Suherman, “Profil Intuisi Matematis Siswa Dalam Pemecahan Masalah 

Matematika Ditinjau Dari Gaya Kognitif Field Independent Dan Field Dependent”, Penelitian 

LPPM IKIP PGRI Madiun, No. 1, Januari,V, 2017, hlm. 4. 
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satu arah dan berpusat pada guru.9 Oleh karena itu, perlu dikembangkan 

perangkat pembelajaran yang mampu membangkitkan intuisi dalam 

memecahkan masalah matematika. Ditambah sesuai pola pada 

pembelajaran kurikulum merdeka yang mewajibkan perangkat 

pembelajaran disertai dengan pendekatan problem solving, dan perangkat 

pembelajaran tersebut mencakup sintaksis yang meliputi kegiatan 

mengklarifikasi masalah, mengemukakan pendapat, mengevaluasi dan 

memilih serta mengambil langkah. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis bermaksud untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis intuisi dalam masalah 

matematika siswa. Komponen perangkat yang dikembangkan sistem 

pendukung. Sistem pendukung tersebut berupa perangkat pembelajaran 

diantaranya modul ajar dan LKPD. Untuk komponen lainnya tidak 

dikembangkan, karena sudah terkondisikan dengan baik. Oleh karena itu, 

peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Berbasis Intuisi Pada Kurikulum Merdeka 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam Pemecahan Masalah 

Matematika Di SMA Negeri 1 Wonotunggal”.  

 
9 Hasil Observasi di SMAN 1 Wonotunggal, 9 Maret 2023. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana hasil pengembangan perangkat pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis intuisi? 

2. Bagaimana kualitas perangkat pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis intuisi? 

3. Apakah bahan ajar menggunakan model pembelajaran berbasis intuisi 

dapat meningkatkan kemampuan intuitif matematis siswa?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk menghasilkan perangkat pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis intuisi pada materi barisan dan deret 

aritmatika SMA Kelas X berupa Modul Ajar, LKPD, dan Instrumen 

Kemampuan Intuitif Matematis. 

2. Untuk menjelaskan kualitas perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan. 

3. Untuk menjelaskan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat 

meningkatkan kemampuan intuitif matematis siswa.   
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D. Kegunaan Penelitian  

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi bantuan informasi 

tentang kemampuan intuisi siswa dalam pemecahan masalah 

matematika. 

2. Secara praktis 

a. Bagi guru 

Hasil penelitian ini dapat memberi informasi pada guru untuk 

lebih mengetahui kemampuan intuisi siswa dalam pemecahan 

masalah matematika materi barisan dan deret. Sehingga guru dapat 

merancang pembelajaran yang tepat untuk memecahkan masalah 

matematika dalam meningkatkan pemahaman siswa. 

b. Bagi peserta didik 

Hasil penelitian ini diharapkan agar siswa lebih mudah dalam 

memecahkan masalah matematika dan mengasah kemampuan 

intuisi siswa.  

E. Sistematika Penelitian 

1. Bagian Awal 

Pada bagian ini terdapat halaman sampul luar, halaman judul, 

halaman pernyataan keaslian skripsi, halaman nota pembimbing, 

halaman pengesahan, transliterasi, halaman persembahan, halaman 

motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, 

dan daftar lampiran. 
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2. Bagian Inti 

Pada bagian inti terdapat pendahuluan, teori pada landasan 

penelitian, hasil penelitian dan penutup. 

a. BAB I (Pendahuluan) 

Pada BAB I (Pendahuluan) terdiri dari : 1) Latar Belakang 

Masalah, 2) Rumusan Masalah, 3) Tujuan Penelitian, 4) Kegunaan 

Penelitian, dan 5) Sistematika Penulisan. 

b. BAB II (Landasan Teori) 

Pada BAB II (Landasan Teori) terdiri dari : 1) Deskripsi Teori, 

2) Penelitian yang Relevan, dan 3) Kerangka Berpikir. 

c. BAB III (Metode Penelitian) 

Pada BAB III (Metode Penelitian) terdiri dari : 1) Model 

Pengembangan, 2) Prosedur Pengembangan, 3) Tempat dan Waktu 

Penelitian, 4) Subjek Penelitian, 5) Teknik Pengumpulan Data, dan 

6) Teknik Analisis Data. 

d. BAB IV (Hasil Penelitian dan Pembahasan) 

Pada BAB IV (Hasil Penelitian dan Pembahasan) terdiri dari : 

1) Desain Awal Produk, 2) Uji Coba Lapangan, dan 3) Desain Akhir 

Produk. 

e. BAB V (Penutup) 

Pada BAB V (Penutup) terdiri dari : 1) Kesimpulan, dan 2) 

Saran. 

3. Bagian Akhir. Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pengembangan perangkat pembelajaran dikembangkan dengan model 

desain penelitian dan pengembangan ADDIE. Pada tahap analyze 

merupakan tahap menganalisis yang memuat 3 analisis, diantaranya analisis 

kinerja, analisis siswa, dan analisis kurikulum. Ketiga analisis tersebut 

diperoleh dari observasi dan wawancara kepada guru dan siswa di SMAN 1 

Wonotunggal. Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa berdasarkan 

metode mengajar yang dilakukan, guru menggunakan metode ceramah 

dengan model discovery learning. Sehingga siswa hanya menerima materi 

yang diajarkan dan kurang adanya proses diskusi antara guru dan siswa, 

dimana hal tersebut bertolak belakang dengan pembelajaran kurikulum 

merdeka yang memusatkan pembelajaran pada siswa. Terlebih belum 

tersedianya bahan ajar yang menggunakan karakteristik berpikir intuitif 

matematis. Selain itu dilakukan analisis Capaian Pembelajaran dan Tujuan 

Pembelajaran yang menyesuaikan pada kurikulum merdeka. 

Tahap design yang meliputi beberapa tahapan, yakni tahap pemilihan 

media, tahap pemilihan format, dan tahap membuat rancangan awal. Pada 

tahap ini, peneliti memilih media yang akan dikembangkan berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara yang sudah dilakukan pada analisis. 

Kemudian menentukan format yang akan digunakan untuk merancang 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Selanjutnya membuat 
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perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa modul ajar, LKPD, dan 

instrumen tes. 

Tahap development memiliki dua tahap, yaitu tahap memvalidasi 

produk perangkat pembelajaran, yaitu meliputi Modul Ajar model 

pembelajaran berbasis intuisi, LKPD, dan instrumen tes kemampuan 

berpikir intuitif matematis siswa, serta merevisi produk perangkat 

pembelajaran yang sudah diberi penilaian dan berdasarkan kritik serta saran 

dari para validator. Modul mendapatkan persentase penilaian sebesar 

80,54%, termasuk ke dalam kategori sangat layak. LKPD model 

pembelajaran berbasis intuisi memperoleh persentase penilaian sebesar 

81,35%, dengan kategori sangat layak. Penilaian Instrumen tes kemampuan 

berpikir intuitif matematis dilakukan dengan CVR, didapati bahwa 4 butir 

soal instrumen tes kemampuan berpikir intuitif matematis siswa valid 

dengan revisi. Apabila dilihat pada aspek kevalidan, para ahli menilai 

bahwa seluruh perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi 

syarat valid. 

Tahap implementation dilakukan dengan pembelajaran berdasarkan 

perangkat pembelajaran yang sudah dikembangkan. Pembelajaran 

dilakukan secara tatap muka, pada siswa kelas X-5 SMAN 01 Wonotunggal. 

Tahap evaluation dilakukan setelah implementasi serta hasil analisis 

penilaian para ahli terhadap perangkat pembelajaran, serta penilaian siswa 

terhadap LKPD. Penilaian siswa terhadap LKPD dilakukan dengan 

menggunakan angket respon siswa, adapun besar persentase penilaiannya 
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adalah 87,47%, dengan kategori sangat layak. Apabila dilihat dari aspek 

kepraktisan, siswa memberikan respon positif terhadap LKPD, sehingga 

LKPD dapat mengakomodasi siswa memahami dan mengembangkan 

materi barisan dan deret aritmatika. 

Pada aspek keefektifan, intervensi model pembelajaran berbasis 

intuisi dapat meningkatkan kemampuan berpikir intuitif matematis siswa 

melalui uji t-Test dengan interpretasi indeks N-Gain Score terbukti “Cukup 

Efektif” dengan skor 65,67%. Kemampuan berpikir intuitif matematis siswa 

mengalami peningkatan skor rata-rata sebesar 44. Dengan skor rata-rata pre 

test sebesar 39 dan skor rata-rata post test sebesar 83. Saat sebelum 

dilakukan pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis intuisi belum 

siswa yang berhasil mencapai nilai KKM, sedangkan setelah dilakukan 

pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis intuisi, terdapat 2 siswa 

yang tidak berhasil mencapai nilai KKM, yaitu dengan perolehan nilai 

sebesar 68 dan 72. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

model pembelajaran berbasis intuisi dapat memberikan dampak positif pada 

kemampuan berpikir intuitif matematis siswa. 

B. Saran 

Peneliti memiliki beberapa rekomendasi berdasarkan kesimpulan 

yang diperoleh pada penelitian dan pengembangan perangkat pembelajaran 

berbasis intuisi untuk meningkatkan kemampuan berpikir intuitif matematis 

siswa diantaranya yaitu: 



101 

 

1. Untuk guru, perangkat pembelajaran yang sudah dikembangkan dapat 

dikembangkan pada materi lain untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir matematis lainnya, sehingga siswa dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir matematis lainnya, sesuai dengan perkembangan 

zaman. 

2. Untuk sekolah, perangkat pembelajaran yang sudah dikembangkan telah 

melewati uji kelayakan oleh para ahli. Sehingga perangkat pembelajaran 

dinyatakan layak dan dapat digunakan untuk guru dan siswa SMA/MA, 

terutama pada materi barisan dan deret aritmatika. 

3. Untuk peneliti, penelitian pengembangan ini dapat dikembangkan 

dengan metode penelitian lainnya, seperti metode quasi eksperimen. 
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